BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENDAMPINGAN

A. Profil Desa

Dusun Lengki merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Suruh
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo, tepatnya berada disebelah bagian barat
pusat Kabupaten Sidoarjo. Untuk menuju desa ini dari pusat Kabupaten Sidoarjo
sendiri tidak begitu jauh yakni hanya berkisar 8 km dan hanya berjarak 1 km dari
pusat Kecamatan Sukodono. Jalan akses ke Desa Suruh pun tidak terlalu sulit, hal
ini dikarenakan jalan sudah beraspal dan tertata dengan baik. Tidak heran jika
setiap harinya banyak hilir mudik kendaraan bermotor yang melewati daerah Desa
Suruh karena menjadi jalan alternatif menuju daerah perindustrian yang ada di
wilayah Kabupaten Sidoarjo.

Desa Suruh memiliki wilayah cukup kecil jika dibandingkan desa-desa
yang ada di Kecamatan Sukodono yakni terdiri dari 5 Rw dan 26 RT dengan total
wilayah seluas 204, 749 Ha yang terbagi dalam berapa kriteria lahan

diantaranya.*’

Tabel 4.1
pembagian luas wilayah
No | Lahan Luas lahan
1 Tanah basah 83 Ha
2 Tebu 12 ha
3 Padi dan sayur 71 ha

*" Data monografi Desa Suruh tahun 2015
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Tanah kering 38, 749 ha
5 Jumlah 204, 749 Ha

Sumber: data monografi Desa Suruh

Ditinjau dari topografis, Desa suruh berada di ketinggian antara 7 - 10
Mdpl (Meter diatas permukaan laut) dengan curah hujan rata-rata 800 mm/tahun.
Desa Suruh berada di daerah dataran rendah dengan suhu 27-32°C dengan corak
pertanian dataran rendah seperti sayur dataran rendah dan padi. Serta memiliki
sungai yang cukup banyak sesuai dengan sebutan yang melekat pada Kabupaten
Sidoarjo yakni mendapat sebutan kota Delta.
Desa Suruh memiliki batasan wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Jumputrejo
2. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Klopo Sepuluh
3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pekarungan
4. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Anggaswangi. 42
Hamparan sawah, sayur dan perkebunan tebu yang mengitari wilayah
Desa Suruh sampai menuju Dusun Lengki, menjadi pemandangan yang tidak bisa
terelakkan oleh mata siapa saja yang melihat. Di dusun ini masih banyak
hamparan ladang pertanian yang tidak dijumpai di daerah lain diwilayah
Kabupaten Sidoarjo. Wilayah Sidoarjo mulai mejadi daerah berkembang dengan
perindustrian dan perumahan sehingga yang awalnya lahan pertanian beralih
menjadi daerah permukiman perumahan dan industri. Selain memiliki wilayah
yang hijau dengan pertaniannya membuat sejuk dipagi hari, Desa Suruh sendiri

teraliri beberapa sungai yang membentang di tengah dan sekeliling desa yaitu

*® Data monografi Desa Suruh tahun 2015
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anak sungai Buntar. Sub Das Brantas tersebut menjadi sumber pengairan sistem
irigasi di wilayah Sukodono.

Gambar 4.1Peta Desa Suruh
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Sumber: Data Geografis Desa Suruh
Desa Suruh memiliki total penduduk 5.394 jiwa dengan pembagian jumlah
penduduk laki-laki berjumlah 2.673 dan jumlah penduduk perempuan 2.721

jiwa.*®

Tabel 4.2

Jumlah penduduk Desa Suruh

No Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki-laki 2.673

** Data demografi Desa Suruh tahun 2015



Perempuan

2.721

Total

5.394

Sumber: Data demografi Desa Suruh
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Dari jumlah penduduk tersebut, tersebar menjadi 5 RW (rukun warga) dan

26 RT (rukun tetangga) yang berada di tiga wilayah perdudusunan yakni : Dusun

Suruh, Dusun Prumpon, dan Dusun Lengki.

Tabel 4.3
Pembagian wilayah Administratif
No Dusun Wilayah
1 Suruh RW 1 yang mencakup RT 01-RT 05
RW 2 yang mencakup RT 06-RT 10
2 Prumpon RW 3 yang mencakup RT 11-RT 13
RW 4 yang mencakup RT 14-RT 16
3 Lengki RW 5 yang mencakup RT 17-RT 18

Sumber: Data demografi Desa Suruh
Dari tiga dusun tersebut yang menjadi fokus pendampingan adalah di

Dusun Lengki, yakni dusun yang memiliki penduduk dinamis dan memiliki

pertanian sayur cukup luas, menjadi mata pencaharian utama masyarakat Dusun

Lengki. Lahan pertanian sayur diantaranya ialah milik sendiri maupun lahan

pertanian milik PT Citra Land. Lahan sepenuhnya dikeloala oleh pemerintah desa

dengan membayar biaya sewa seharga Rp.300.000 - Rp.500.00/tahun dengan

ukuran lahan rata-rata 0,25 ha. Hasil dari pertanian sayur Dusun Lengki

biasanya dijual kepada pengepul yang bernama Yanto (51) yang kemudian dijual

di Pasar Sepanjang dan Pasar Keputran Surabaya, namun selain itu biasanya ada

juga pedagang sayur yang langsung membeli sayuran di area pertanian sayur

Lengki.
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Gambar 4.2 Peta Dusun Lengki
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Sumber: Dokumen Peneliti

Dusun Lengki hanya memiliki 87 bangunan permukiman dan memiliki
jumlah 96 KK (kepala keluarga). Dengan penghuni sebanya 563 jiwa terbagi dari
266 jiwa laki-laki dan 297 jiwa berkelamin perempuan. Mayoritas penduduk
lengki merupakan petani dibuktikan dengan masih banyaknya area persawahan
maupun kebun sayur yang ada di wilayah Dusun Lengki tersebut. Adapun letak
Dusun Lengki berada di ujung utara pusat Desa Suruh.

Berdasarkan informasi dari pemerintah desa menyebutkan, bahwa Dusun
Lengki merupakan dusun yang memiliki tingkat perekonomian rendah
dibandingkan dua dusun lainnya. Meskipun mayoritas penduduk Lengki memiliki
pekerjaan sebagai petani. Penghasilan mereka masih tertinggal dibandingkan dua

dusun lainnya meskipun demikian, hal yang terlihat positif dari masyarakat



49

Lengki yaitu selalu berusaha keras untuk meningkatkan kesejahteraan melalui
pertanian sayur yang ada. Dari jumlah 96 KK (kepala keluarga) yang ada di
Dusun Lengki 50 KK bermata pencaharian sebagai petani baik petani sayur

maupun petani padi.

. Sejarah Dusun Lengki

Setiap daerah pasti memiliki sejarah dan latar belakang sendiri-sendiri
yang satu sama lain berbeda sehingga menjadikan cerminan karakter dan
pencirian khas dari suatu daerah. Sejarah desa atau daerah sering kali tertuang dari
kisah ataupun dongeng-dongeng yang diwariskan turun temurun melalui lisan
orang tua sehingga terkadang sulit dibuktikan secara nyata. Akan tetapi
masyarakat tetap selalu memegang teguh budaya adat maupun cerita yang telah
diwariskan pendahulu mereka baik bapak, nenek, kakek dan mbah-mbah mereka.
Tidak jarang awal mula dari terbentuknya suatu daerah merupakan keadaan alam
yang dijumpai saat awal ditemukannya daerah tersebut untuk dijadikan
permukiman. Hal itu juga merupakan keadaan yang menjadikan identitas dari
Dusun Lengki.

Dusun Lengki merupakan salah satu dari tiga Dusun yang ada di Desa
suruh akan tetapi letaknya yang jauh diujung desa memiliki sebuah cerita
tersendiri. Sesuai yang berkembnag di masyarakat Dusun Lengki dan dituturkan
oleh para sesepuh dusun menyebutkan, bahwa pada masa lampau sekitar masa
pemerintahan Hindia-Belanda daerah Lengki masih berupa hutan belantara serta

rawa-rawa yang masih belum ada penghuninya. Saat itu seseorang yang berkelana
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bernama Baropati atau Wiropati melewati daerah tersebut dan hanya menjumpai
hutan yang di dalamnya dijumpai sebuah teleng dalam bahasa Indonesia ialah
kolam atau rawa yang tidak terurus. Hingga akhirnya Mbah Baropati memutuskan
unuk menetap dan membuka daerah tersebut menjadi sebuah permukiman.

Sesuai keadaan wilayah yang berwujud kolam rawa/teleng, daerah tersebut
diberi nama "Teleng" sehingga dalam bahasa jawa diucapkan kalimat "iki teleng"
(ini merupakan daerah telang). Akan tetapi dalam pengucapannya yang terlalu
panjang untuk menyederhanakan ucapan biasanya masyarakat Jawa memilih
untuk menyingkat kalimat agar sederhana hingga lambat laun masyarakat
menyederhanakan kalimat tersebut menjadi "Lengki" yang sebelumnya bermula
dari kalimat "iki Teleng".>®

Sampai saat ini masyarakat Dusun lengki tidak mengetahui silsilah dari
keluarga Mbah Baropati secara lengkap, tetapi ada yang beranggapan beliau
termasuk pengelana dari kerajaan Mataram yang mengasingkan diri. Masyarakat
juga tetap percaya dan menghormati segala jasa Mbah Baropati yang telah mbabat
alas (membuka suatu daerah) menjadi sebuah permukiman yaitu Dusun Lengki.
Untuk menghormati jasa-jasa beliau sebagian masyarakat melakukan syukuran
yang berada di makam beliau yakni pada saat sebelum bulan Ramadhan dan
ketika sebagian masyarakat ada yang memiliki hajatan seperti pernikahan, sunatan
dan hajatan yang lainya. Tidak jarang masyarakat juga nyekar dan berdoa
dimakam beliau sebagai wujud syukur dan menghormati leluhur untuk

menghargai segala jasa yang telah beliau berikan sebelumnya.

*® Hasil wawancara dari sesepuh dusun Lengki : Mbah Samijan (65)
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C. Pertanian Dusun Lengki

Sektor pertanian merupakan penghasil utama perekonomian masyarakat
dan menjadi mata pencaharian sebagian besar masyarakat Lengki. Sektor inilah
yang menjanjikan keuntungan besar bagi masyarakat Dusun Lengki jika dikelola
dengan maksimal, karena dalam sektor ini baik SDA maupun SDM telah tersedia
langsung di Dusun Lengki. SDA yang tersedia berupa hamparan lahan pertanian.
Lahan tersebut membentang mengitari Dusun Lengki dengan luas lahan pertanian
Desa suruh mencapai 83 Ha dan ditunjang SDM masyarakat Lengki sendiri yang
sudah 15 tahun lebih telah menanam berbagai sayuran dataran rendah tepatnya
pada tahun 1990. Berawal dari seorang petani bernama Tomo (60) memulai
menjadikan area tegal dan sawah menjadi lahan pertanian sayur.

Terdapat dua komoditi yang menjadi andalan pertanian masyarakat
Lengki, dua komoditi tersebut meliputi tanaman padi dan sayur. Untuk sayur
sendiri merupakan sayuran yang dapat ditanam di daerah dataran rendah
diantaranya adalah: sawi, bayam, kangkung, ketela rambat, daun singkong, daun
pepaya, kemangi dan kenikir. Dengan luas lahan pertanian tersebut, masyarakat
Lengki pun mayoritas sabagai petani meskipun sebagian bertani menjadi
pekerjaan penunjang atau sambilan. Berikut adalah keanekaragman pekerjaan

Kepala Keluarga yang ada di Dusun Lengki:



Bagan 4.1

Keanekaragaman pekerjaan Kepala Keluarga masyarakat Lengki
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Sumber: Data demografi Desa Suruh 2015

Jumlah total KK berjumlah 96 KK, dengan pembagian pekerjaan di atas.

Petani berada diperingkat pertama maka pertanian lah yang menjadi sektor dengan

penyerap utama tenaga kerja yang ada di Dusun Lengki dan menjadikan sektor

tersebut menjadi sektor unggulan dalam penghasilan perekonomian masyarakat

Lengki.

Kemudian untuk mengetahui tataguna lahan yang ada di daerah Lengki

maka akan digambarkan pada sebuah transek melalui penelusuran wilayah yang

dilakukan sebelumnya oleh peneliti dengan bebrapa masyarakat dari Dusun

Lengki yakni Bapak Tomo, Bapak Sadeli dan Bapak Kabol



Tabel 4.4
Transek Dusun Lengki Desa Suruh
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& "‘-u'i,%‘ﬂ GS
No | Topik Aspek Pemukiman Sawah Sungai - Kebun/Tegal
& Irigasi
Pekarangan
1 | Kondisi Tanah | Tanah padat, Subur, kering Berlumpur, Subur, padat,
halus, warna waktu kemarau | berpasir, cepat
gelap cukup panjang, dapat | banyak ditumbuhi
subur jika ditanami bercampur semak belukar
ditanami setahun 3x sampah an
mangga musim tanam organik
2 | Jenis Vegetasi | Tanaman hias, Padi, sayuran Enceng Pisang,
Tanaman mangga, Sawo, | dataran rendah | gondok, sawi,bayam,
pisang pandan, kemangi,
tanaman kenikir,
gulma air pepaya,
kangkung,
ketela rambat,
singkong
3 | Sumber air Air isi Sungai, irigasi | - Parit, sumur,
ulang/galon, air sungai
Sumur bor, menggunakan
sumur ledeng tenaga diesel
4 | Masalah Air di sumur Hama wereng, | Pendangkalan | Sulit air ketika
tidak jernih, burung ketika sungai, kemarau,
berbau, di RT 2 | panen,tikus, membuat
banyak pohon musim kemarau sumur yang
mulai ditebang | sulit air. dalam. biaya
tambahan
untuk diesel.
5 | Tindakan Yang | Membangun Setrum tikus, Pengerukan, menggunakan
telah dilakukan | drainase, menyewa mesin tenaga diesel
pompa air. untuk
pengairannya
6 | Potensi Beternak Padi 2x tanam | Pandan cepat
ayam,bebek,ikan | dalam setahun, | tumbuh, Pembenihan
dan kambing bisa untuk sayur
menanam
kedelai/ kcg
hijau
7 | Nara Sumber: Bapak Tomo, Bapak Sadeli dan Bapak Kabol (Tanggal 26 Mei 2016)
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Dengan posisi Lengki dialiri sungai Buntar yang merupakan Sub Das
Brantas. Hal tersebut memberikan keuntungan bagi para petani meskipun diantara
lahan pertanian membutuhkan bantuan mesin diesel untuk pengairan sawah
maupun tegalnya. Pola tanam yang umum dilakukan petani padi maupun sayur
yang ada di Lengki dalam setiap tahunnya adalah padi-sayur-sayur. Padi ini
ditanam hanya pada saat musim penghujan dikarenakan air pada saat musim
penghujan dirasa cukup untuk mengairi lahan persawahan, akan tetapi tidak
jarang pada musim penghujan sebagian petani masih juga menanam tanaman
sayur seperti kangkung dan bayam karena proses pertumbuhannya cepat saat
musim penghujan.

Sedangkan untuk sayuran khusunya berjenis sawi para petani sayur
menanamnya pada musim kemarau. Hal tersebut dilakukan karena pada saat
kemarau sawi tumbuh lebih baik ketimbang musim hujan selain itu harga jualnya
pun relatif lebih tinggi di saat musim kemarau. Apabila saat musim kemarau
puncak petani terbantu dengan sistem irigasi buka tutup yang dilakukan petugas di
sungai Kloposepuluh dan Sungai Buntar. Meskipun terdapat saluran irigasi petani
juga tetap menggunakan diesel atau pompa air untuk mengairi ladang sayurnya
sebagai tambahan untuk memenuhi keburtuahn air. Adapun waktu pengarian
sistem irigasi dilakukan bergantian sesuai jadwalnya, waktu pengairan untuk Desa
Suruh yaitu setiap hari selasa. Berikut kalender musim yang menjelaskan tentang

siklus tanam yana ada di Dusun Lengki Desa Suruh:



Tabel 4.5
Kelender Musim Dusun Lengki
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Bulan
N K
0 omponen 5 7
1 | Musim Kemarau
2 | Curah hujan
3 | Padi
4 | Palawija
5 | Sayuran:
sawi, bayam
6 | Sayuran:

Kangkung, bayam,
kemangi,  kenikir,
daun Kketela, daun
singkong, daun

pepaya

Sumber : Data diolah dari hasil FGD (Focus Group Discussion) bersama petani

Kalender musim di atas menjelaskan bagaimana pola tanam petani dalam

satu tahun. Padi dan sayuran dataran rendah adalah pilihan utama masyarakat

Lengki sebagai tanaman unggulan mereka. Pada saat musim penhujan dengan

kebutuhan air yang tercukupi sebagian petani memilih menanam padi. Akan tetapi

tidak jarang dari para petani memadukannya dengan menanam tanaman sayur

seperti kemangi, bayam, kangkung, daun ketela rambat, daun ketela pohon dan

kenikir.Untuk musim kemarau umunya masyarakat petani Lengki lebih memilih

tanaman sayur berjenis sawi dan bayam dikarenakan kedua tanaman tersebut

menghasilkan panen yang baik serta harga jualnya pun lebih tinggi dibanding

musim penghujan. Mayoritas Masyarakat Lengki menanam sayur, bahkan

jumlahnya pun cukup banyak yakni berjumlah 20 KK dengan total luas area tegal
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sayur seluas 7 Ha. Dengan uraian jumlah tersebut menunjukkan betapa sayuran
telah memberikan kontribusi besar untuk menjadi penopang utama perekonomian
masyarakat, khusunya petani di Dusun Lengki.

Meskipun demikian perlu disayangkan karena lahan tersebut tidak
sepenuhnya milik pribadi warga masyarakat Lengki, karena umumnya telah dijual
kepada pihak PT Citra Land sebagai pengembang perumahan. Untuk
menggarapnya petani menyewa kepada pemerintah desa yang ditunjuk PT. Citra
Land sebagai pengelola tanah sebelum tanah tersebut dipergunakan oleh pihak
PT. Citra Land selanjutnya. Adapun di antara lahan pertanian sayur yang masih
menjadi milik pribadi hanyalah sebagian kecil kepala keluarga saja. Untuk
mengetahui lahan garapan sehubungan dengan hak milik akan dipaparkan dalam
tabel berikut:

Tabel 4.6

Luas lahan garapan petani dan status kepemilikannya

No | Nama penggarap Status kepemilikan Luas lahan
1 | Junaidi PT. Cita Land +0,25 Ha
2 | Seger Pribadi +0,45Ha
3 | Tomo Pribadi +0,45 Ha
4 | Taman PT. Cita Land +0,25 Ha
5 | Senadi PT. Cita Land +0,25 Ha
6 | Kabul PT. Cita Land +0,25 Ha
7 | Saiku PT. Cita Land +0,25 Ha
8 | Antono Pribadi +0,35 Ha
9 | Said PT. Cita Land 10,25 Ha
10 | Sapar PT. Cita Land 10,25 Ha
11 | Naim PT. Cita Land +0,25 Ha
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12 | Ripin PT. Cita Land +0,25 Ha
13 | Saidi Pribadi +0,5 Ha

14 | Suharsono PT. Cita Land +0,25 Ha
15 | Jono PT. Cita Land +0,25 Ha
16 | Subur PT. Cita Land +0,25 Ha
17 | Karono PT. Cita Land 10,25 Ha
18 | yanto PT. Cita Land 10,25 Ha
19 | Sadeli Pribadi 10,40 Ha
20 | Suyadi PT. Cita Land 10,25 Ha

Sumber: Data demografis Desa Suruh
Berikut adalah beberapa jenis keanekaragaman tanaman sayur dataran rendah
yang ditanam oleh masyarakat petani yang ada di Dusun LengkKi:
1. Sawi
Sawi dapat ditanam di dataran tinggi maupun di dataran rendah. Akan
tetapi, umumnya sawi diusahakan orang di dataran rendah, yaitu di
pekarangan, di ladang, atau di sawah, jarang diusahakan di daerah
pegunungan. Sawi termasuk tanaman sayuran yang tidak tahan terhadap
hujan. Sehingga ia tidak dapat ditanam di sepanjang tahun. Untuk pemanenan

sendiri umur sawi dapat dipanen ketika telah berumur lebih dari 30 hari.

Gambar 4.3 Sawi putih
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2. Kangkung

Kangkung (Ipomoea sp.) dapat ditanam di dataran rendah dan dataran
tinggi.. Kangkung merupakan jenis tanaman sayuran daun, termasuk kedalam
famili Convolvulaceae. Daun kangkung panjang, berwarna hijau keputih-
putihan merupakan sumber vitamin pro vitamin A. Berdasarkan tempat
tumbuh, kangkung dibedakan menjadi dua macam yaitu: 1) Kangkung darat,
hidup di tempat yang kering atau tegalan, dan 2) Kangkung air, hidup
ditempat yang berair dan basah. Akan tetapi masyarakat lebih senang manam
kangkung darat karena tidak memerluka air yang terlalu banyak. Untuk

pemanenannya berkisar setelah 21 hari lebihdari masa tanam.

Gambar 4.4 Kangkung darat

Sumber: Dokumen Peneliti
3. Bayam
Bayam (Amaranthus spp.) merupakan tumbuhan yang biasa ditanam untuk
dikonsumsi daunnya sebagai sayuran hijau. Tumbuhan ini berasal dari

Amerika tropik namun sekarang tersebar ke seluruh dunia. Tumbuhan ini


https://id.wikipedia.org/wiki/Spesies
https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun
https://id.wikipedia.org/wiki/Benua_Amerika

59

dikenal sebagai sayuran sumber zat besi yang penting. Bayam yang ditanam
oleh petani Lengki adalah bayam petik dan bayam cabut. Bayam petik
berdaun lebar dan tumbuh tegak besar (hingga dua meter) dan daun mudanya
dipetik untuk dikonsumsi sedangkan daun bayam cabut berukuran lebih kecil
dan ditanam untuk waktu singkat (paling lama 25 hari).

Gambar 4.5 Bayam cabut

Sumber: Dokumen Peneliti

4. Daun Pepaya
Pohon pepaya yang khusus diambil daunnya ternyata memberikan
keuntungan tersendiri bagi petani Lengki yang mengembangkannya. Selain
mudah tumbuh bersamaan dengan tumbuhan lainnya dengan sistem
tumpangsari, masa panennya juga lebih singkat dibanding dengan mengharap

buahnya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id


https://id.wikipedia.org/wiki/Besi
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Gambar 4.6 Daun pepaya sayur

VIR ™

Sumber: Dokumen Peneliti

5. Kemangi

Kemangi adalah tumbuhan tahunan yang tumbuh tegak dengan cabang
yang banyak. Tanaman ini berbentuk perdu yang tingginya dapat mencapai
100 cm. Bunganya tersusun di tandan yang tegak. berwarna hijau muda dan
berbau harum. Ujung daun bisa tumpul atau bisa juga tajam, panjangnya
mencapai 5 cm. Permukaan bergerigi atau juga rata. Bunga dari pohon
kemangi juga dapat digunakan untuk campuran minuman karena rasanya yang
menyegarkan.

Gambar 4.7 Daun kemangi sayur

Sumber: Dokumen Peneliti
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6. Kenikir
Kenikir adalah tumbuhan tahunan yang berbatang pipa dengan garis-garis
yang membujur. Tingginya dapat mencapai 1 m dan daunnya bertangkai
panjang dan duduk daunnya berhadapan, sehingga terbagi menyirip menjadi
2-3 tangkai. Baunya seperti damar apabila diremas. Bunganya tersusun pada
bongkol yang banyak terdapat di ujung batang dan pada ketiak daun-daun
teratas, berwarma oranye berbintik-bintik kuning di tengah-tengahnya, dan

bijinya berbentuk paruh.

Sumber: Dokumen Peneliti

7. Daun Ketela Rambat dan Ketela Pohon
Daun ubi atau daun singkong merupakan salah satu sayuran yang paling
banyak digemari masyarakat karena rasanya yang cukup lezat. Tidak hanya
itu, hampir semua rumah makan Padang menyajikan sayur daun singkong
sebagai salah satu menu andalan wajib mereka. Menanamnya pun tidak perlu
perawatan yang lebih, cukup sekali tanam kemudian memotong batang pohon

singkong agar daunnya terik kembali dan dapat dipanen di kemudian hari,
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untuk ubi rambat hampir sama ketika setelah daun muda dipanen maka sisa
tanaman dipotong rata agar tumbuh kembali daun yang segar kemudian diberi
pupuk yang cukup.

Gambar 4.9 Daun ketela rambat dan Singkong

Sumber: Dokumen Peneliti

Harga dari jenis sayuran di atas tidak terlalu mahal dan harga dari setiap
jenis tanaman berbeda-beda, untuk penjualannya petani menjualnya per pak
yaitu setiap pak berisi 10 ikat. Para petani umunya merasa bahwa harga jual
lebih tinggi ketika musim kemarau hal tersebut dikarenakan banyaknya
permintaan pasar sedangkan jumlah dari syuran yang beredar di pasar tidak
terlau banyak bahkan lebih tinngi permintaan dari pada stok sayur yang
tersedia. Hal tersebut terjadi karena di wilayah lain para petani sayur tidak
banyak menama sayur karen kekurangan air. Untuk mengetahui kisaran harga

dari hasil panen pertanian sayur akan dipaparkan dalam tabel dibawabh ini.
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Tabel 4.7
Daftar Harga Sayuran

Harga/Pak
No | Nama Sayuran Musim Penghujan | Musim Kemarau
1 Kangkung Rp. 3000 Rp. 5000
2 | Bayam Rp. 3000 Rp. 5000
3 | Sawi - Rp. 8000
4 | Daun Ketela rbt/phn Rp. 4000 Rp. 8000
5 | Kenikir Rp. 3000 Rp. 5000
6 Kemangi Rp. 2000 Rp. 3000
7 | Daun pepaya Rp. 4000 Rp. 8000

Sumber : Data diolah dari hasil FGD (Focus Group Discussion) bersama petani

D. Adat dan Kebudayaan

Masyarakat Dusun Lengki merupakan bagian masyarakat jawa yang tidak
terlepas dengan adat-istiadat, mitos-mitos dan kearifan lokal (local wisdom) yang
hingga saat ini masih dipercayai dan dilestarikan oleh masyarakat sebagai bukti
untuk menghormati warisan budaya yang telah ditinggalkan nenek moyang
terdahulu. Bahkan masyarakat Jawa menganggap tradisi yang diwariskan leluhur
mereka menjadikan jalan untuk menuju keselamatan dan keberkahan di dunia ini.

Tidak dipungkiri masyarakat Jawa juga masih memegang tradisi tentang
penaggalan pasaran Jawa untuk melukakan setiap kegiatan atau acara yang akan
dikerjakan. Diantara acara tersebut adalah hari baik dalam menentukan hari
pernikahan yaitu dengan mengitung weton atau hari lahir sesuai penanggalan
Jawa baik dari pihak laki-laki ataupun perempuan. Masyarakat Jawa menganggap

bila menggunakan perhitungan penaggalan Jawa untuk hari pernikahan akan
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mendapatkan kebaikan, keberkahan dan kelancaran dalam setiap acara di dalam
pernikahan tersebut.

Selain yang disebutkan di atas, Masyarakat Dusun Lengki juga memiliki
beberapa adat-istiadat dan kebudayaan yang sampai saat ini dijalankan,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Ngeleman/ Kenduren Lekas Nandur

Masyarakat Dusun Lengki memiliki suatu tradisi yang mana tradisi itu
hanya dilakukan oleh orang-orang yang bermata pencaharian sebagai petani.
Tradisi  tersebut bernama ngeleman dan bisa diartikan dengan
menenggelamkan. Adapun salah satu pelaksanannya dilakukan ketika lahan
pertanian diberi air irigasi agar sawah dapat menampung air yang banyak,
sehingga sawah terlihat tenggelam dengan banyaknya air sebelum ditanami
padi. Upacara keleman ini dilakukan oleh pera petani sebelum menanam
padi.”

Sistem mata pencaharian seperti bertani dikalangan masyarakat juga tidak
terlepas dari kehidupan keagamaan dan kepercayaan kepada yang ghaib.
Ketika akan menanam padi atau sayuran biasanya saat musim tanam padi tiba,
mereka mengadakan ritual atau upacara terlebih dahulu, seperti berdo’a.
Upacara keleman dilaksanakan guna untuk mendapatkan berkah atau rezeki
yang banyak, juga untuk terhindarkan dari mara bahaya yang mengancam.>?

Mereka biasanya membawa berbagai makanan seperti tumpeng ataupun

hasil dari panen mereka. Tradisi ini dilakukan untuk mengharap keberkahan

>! Wawancara dengan Mbah Sadeli sebagai kepala dusun Lengki
*2 Bustanudin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropologi Agama, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 235-236
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akan pertanian yang akan mereka tanam pada awal musim tanam tiba.
Menurut penuturan seseorang warga menyatakan bahwa mereka berdoa
kepada Tuhan agar Dewi Sri sebagai lambang kesuburan pertanian dapat
memberikan hasil yang lebih baik untuk tanaman mereka.

"awak dewe nglakoni ngeleman iki ben pertaniane

subur, Dewi Srine ben ngewei kesuburan oleh hasil

pertanian seng apik” (kita melakukan tradisi ngeleman

ini berharap agar Dewi Sri memberikan kesuburan

sehingga hasil pertaniannya bagus nantinya).>®
Sesuai pernyataan tersebut tidak dipungkiri bahwa masyarakat Jawa masih
mempunyai mitos dan kepercayaan tantang Dewi Sri sebagai dewi kesuburan
dalam pertanian.

2. Megengan
Megengan biasanya dilakukan menjelang minggu terakhir di Bulan

Sya’ban. Dalam tradisi tersebut, megengan juga dimanfaatkan untuk
mendoakan sesepuh ahli kubur yang telah mendahului. Megengan juga
diwarnai dengan tradisi ungkapan rasa syukur (syukuran) dengan membagi-
bagi makanan. Megengan biasanya dilaksanakan dengan cara kondangan
(mengundang orang-orang sekitar ke rumah) ataupun berkumpul bersama di
mushola terdekat. Tradisi ini ditandai dengan upacara selamatan ala kadarnya
untuk menandai akan masuknya bulan puasa yang diyakini sebagai bulan yang
suci dan khusus.

Dalam tradisi megengan, terdapat kue yang menjadi ciri khas atau simbol

dari tradisi tersebut, yakni kue apem, dikatakan bahwa keberadaan kue apem

> Wawancara dengan Seger ( 63) Pada tanggal 12 Mei 2016
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ini memiliki makna tersendiri dalam kaitannya dengan megengan, ada yang
mengatakan bahwa istilah “apem” berasal dari kata afwan (bahasa arab) yang
artinya maaf. Berangkat dari pemaknaan tersebut, tradisi megengan juga
digunakan sebagai ajang silaturrahim dengan membagikan kue apem yang
disimbolkan sebagai permintaan maaf sebelum memasuki bulan suci
ramadhan.
Kupatan

Kupatan merupakan salah satu tradisi Jawa yang berlangsung satu minggu
setelah hari raya Idul Fitri. Dinamakan kupatan karena sebagian besar
masyarakat Jawa membuat kupat (ketupat) pada hari raya ke-8. Kupatan
berasal dari kata "ngaku lepat” yang berarti mengakui kesalahan. Mengandung
makna filosofis bahwa manusia diperintahkan untuk mengakui kesalahannya,
saling bermaafan dengan ditandai tradisi silaturrahim ke rumah sanak keluarga
dan tetangga saat Hari Raya Idul Fitri.
. Tingkepan

Upacara tingkepan (mitoni) adalah upacara adat Jawa yang dilakukan saat
seorang wanita tengah hamil 7 bulan. Pada upacara ini, wanita tersebut akan
dimandikan air kembang dengan diiringi panjatan doa dari sesepuh, agar
kehamilannya selamat hingga proses persalinannya nanti. Biasanya para
tetangga akan memberikan sedekah secukupnya untuk menjalin tali
silaturrahim. Setelah itu dari pihak keluarga yang mengadakan hajat tingkepan
memberikan beberapa makanan untuk dibawa pulang oleh para tamu. Ada hal

yang tidak terpisahkan dari tingkepan ini dikalangan masyarakat Lengki yaitu
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selalu membuat dan memberikan rujak manis kepada para tamu yang hadir

untuk bersedekah.>*

>* Sedekah adalah memberikan bingkisan berupa sembako (beras/gula/minyak goreng) kepada
keluarga yang menjalankan tingkepan sebagai wujud saling berbagi.



